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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh pelatihan team building terhadap kualitas koordinasi
dalam teawork di Organisasi Indonesia Mendidik (IM). Responden dalam penelitian ini adalah 30 anggota
organisasi yang berasal dari populasi keseluruhan tim Organisasi IM. Peneliti menggunakan analisis data uji-
t dan deskripsi statistik (Pre-Post Tes). Hasil nilai t-value sebesar -14,498 dengan signifikansi 0,000 (p<0,05),
menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara skor total dimensi koordinasi pada teamwork
sebelum dan sesudah pelatihan. Hal ini terlihat dari rerata skor total kualitas kerja sama tim setelah pelatihan
(mean = -0,826) yang lebih besar dibandingkan sebelum pelatihan (mean 0,826). Dengan demikian dapat
disimpulkan bahwa pemberian intervensi pelatihan team building mempengaruhi koordinasi antar sesama
anggota tim IM.

Kata Kunci: Coordination Quality in Teamwork , Teambuilding training.

PENDAHULUAN

Gagasan Indonesia Mendidik lahir sebagai media atau labortorium pendidikan bagi anak-anak
Bangsa sekaligus mendampingi pemerintah dalam mensukseskan pendidikan bagi kemajuan bangsa
Indonesia dimasa yang akan datang. Dimana Indonesia Mendidik ikut berperan serta dalam
mempersiapkan Generasi Emas Indonesia di Ulang Tahun Indonesia yang Ke 100 Tahun. Tujuan
didirikan Organisasi ini juga antara lain untuk mengurangi angka putus sekolah, memfasilitasi anak
bangsa mengenyam pendidikan yang layak, menyehatkan anak bangsa, memberikan lifeskill kepada
anak bangsa, menanamkan leadership skill kepada anak bangsa, menanamkan jiwa enterprenure
kepada anak bangsa, menanamkan dan menerapkan konsep Nasionalisme kepada anak bangsa.

Dalam rangka mewujudkan suatu organisasi yang efektif, yang mampu bersatu untuk
melaksanakan tujuan mulia yaitu membantu mencerdaskan kehidupan anak-anak bangsa, anggota
organisasi pun di wajibkan untuk membentuk suatu teamwork yang solit. Kegunaan dari teamwork
sendiri dirancang untuk memaksimalkan sinergi di antara bagian-bagian yang berbeda dalam
organisasi (Erdem dan Ozen, 2003). Menurut Parker (2007) dengan adanya teamwork dalam
organisasi juga dapat memberikan kesempatan bagi anggota organisasi tersebut untuk mencapai hasil
yang luar biasa. Dengan adanya teamwork yang berkualitas, maka sebuah tim dapat memberikan
keseimbangan di antara para anggotanya, yaitu dengan menciptakan suatu lingkungan di mana mereka
tertarik untuk memberikan kontribusi dan partisipasi dalam rangka mengembangkan lingkungan kerja
yang positif dan efektif. Penelitian-penelitian juga menunjukkan bahwa implementasi dari kualitas
teamwork yang baik dapat meningkatkan motivasi kerja dan meningkatkan kepuasan kerja (Griffin,
Patterson, & West, 2001).

Berdasarkan hasil wawancara awal dengan pihak manajemen Indonesia Mendidik (IM) serta
dengan beberapa anggota organisasi IM , diperoleh keterangan bahwa kondisi kualitas koordinasi
dalam teamwork di organisasi saat ini masih sebatas slogan yang belum benar-benar diterapkan dalam
pekerjaan nyata. Mereka menganggap kualitas koordinasi teamwork telah terbentuk belum sampai
kepada tahap saling bekerja sama untuk mencapai tujuan. Salah satu akibat dari kualitas koordinasi
dalam teamwork yang rendah terlihat pada banyaknya program-program kerja yang belum dapat
berjalan dengan efektif dan tepat waktu. Tim yang telah dibentuk untuk merealisirkan program kerja
yang telah dibuat dianggap kurang solit dan bersifat individual.

Kurangnya koordinasi antar sesama anggota organisasi juga sering terjadi antar sesama tim
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kerja. Hal ini berdampak pada penumpukan pencapaian target kerja program yang menjadi
terbengkalai akibat dari kurangnya koordinasi teamwork. Keterlambatan distribusi barang pada saat
program kerja juga menjadi imbas dari kurangnya koordinasi, bahkan kekosongan juga kerap terjadi
pada saat pelaksanaan program Kkerja, dimana ada beberapa anggota yang memiliki beban kerja
berlebih dan beberapa anggota lainnya hanya bekerja seadanya saja.

Kurangnya koordinasi membuat karakteristik tim dalam organisasi IM pun menjadi tidak efektif.
Selain masalah penumpukan pencapaian target, komunikasi antar anggota juga kurang mengalir cepat
ke semua pihak. Sehingga hal-hal penting kadang menjadi terabaikan. Koordinasi yang intens antar
sesama anggota organisasi sangat penting karena dapat mengoptimalkan kualitas teamwork. Kualitas
kordinasi teamwork dalam sebuah organisasi merupakan ujung tombak dalam mencapai tujuan dan
sasaran bagi organisasi tersebut. Apabila kualitas koordinasi dalam teamwork anggota organisasi
rendah maka akan sulit bagi organisasi untuk dapat mencapai target yang sudah ditetapkan. Oleh
karena itu penting bagi sebuah organisasi untuk selalu mengawasi kualitas koordinasi dalam
teamwork agar tetap dalam keadaan baik.

Berdasarkan penelitian terdahulu dari Hoegl dan Gemuenden (2001) dimana mereka
membuat sebuah konsep Kuesioner tentang kualitas teamwork yang efektif dengan istilah teamwork
quality (TWQ) yang didasarkan pada kualitas interaksi di dalam tim yaitu dengan melihat seberapa
baik kolaborasi dan interaksi yang terjadi di antara anggota tim. TWQ menggunakan enam aspek
proses kolaborasi tim yaitu komunikasi, koordinasi, keseimbangan kontribusi anggota, dukungan,
usaha, dan kohesi. Dari keenam aspek tersebut kemudian diklasifikasikan menjadi dua kelompok
yaitu aspek yang berkaitan dengan tugas (komunikasi, koordinasi dan keseimbangan terhadap
kontribusi anggota) dan aspek interaksi sosial (dukungan, usaha dan kohesifitas tim).

Sesuai dengan isi kuesioner TWQ itu sendiri yang di dalamnya juga terdapat aspek
koordinasi. Maka, peneliti melakukan pengujian dengan membagikan kuesioner tersebut kepada 30
responden penelitian. Dimana diperolen skor yang mendukung hasil wawancara, yang
menggambarkan bahwa aspek koordinasi itu sendiri menempati nilai skor terendah di antara enam
aspek TWQ.

Berdasarkan rendahnya nilai skor koordinasi maka peneliti melakukan sebuah tindakan
intervensi berupa pemberian team building training. Team building training ini sendiri di anggap
efektif karena berisikan games, role play serta materi-materi yang membuat Anggota tim tidak hanya
saling berbagi harapan untuk menyelesaikan tugas-tugas kelompok, namun juga akan berbagi
Kepercayaan dan Dukungan satu sama lain serta menghormati perbedaan individu yang dapat berguna
untuk membangun komunikasi yang baik antara anggota organisas, dan berdampak pada
meningkatnya kualitas koordinasi itu sendiri.

Untuk itu, lewat pemberian intervensi Team building training, dapat menciptakan kualitas

koordinasi yang bermutu antar rekan kerja sehingga berdampak pada meningkatnya efektifitas
organisasi.

METODE

Pendekatan penelitian utama yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan
kuantitatif. Goodwin (2005) menyatakan bahwa dalam pendekatan kuantitatif, data dikumpulkan dan
diperlihatkan dalam bentuk angka. Sedangkan Kumar (1997) menyatakan bahwa pendekatan
kuantitatif digunakan jika peneliti ingin mengkuantifikasikan variasi dalam sebuah fenomena, situasi,
masalah, atau isu, jika informasi diperoleh dengan menggunakan variabel kuantitatif, dan jika analisis
dilakukan untuk mengetahui besarnya variasi. Pada penelitian ini, pendekatan kuantitatif dilakukan
untuk mengetahui pengaruh variabel bebas yaitu kepercayaan terhadap rekan kerja terhadap kualitas
teamwork. Penelitian ini juga menggunakan pendekatan kualitatif, terutama ketika menggali
permasalahan yang terjadi diperusahaan. Kumar (1997) menyatakan bahwa sebuah studi
diklasifikasikan sebagai studi kualitatif apabila tujuan utama studi tersebut adalah mendeskripsikan
situasi, fenomena, masalah, atau kejadian. Pendekatan kualitatif bertujuan untuk mengembangkan
pemahaman, membantu mengerti dan menginterpretasi apa yang ada dibalik peristiwa, yaitu latar
belakang pemikiran manusia yang terlibat di dalamnya, serta bagaimana manusia meletakan makna
pada peristiwa yang terjadi (Poerwandari, 2005).

Tipe penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian eksperiment. Menurut
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Arboleda (1981) mendefinisikan eksperimen sebagai suatu penelitian yang dengan sengaja peneliti
melakukan manipulasi terhadap satu atau lebih variabel dengan suatu cara tertentu sehingga
berpengaruh pada satu atau lebih variabel lain yang di ukur. Selain itu, Gay (1981) menyatakan bahwa
metode penelitian eksperimental merupakan satu-satunya metode penelitian yang dapat menguji
secara benar hipotesis menyangkut hubungan kausal (sebab akibat). Dalam penelitian eksperimen
dilakukan manipulasi paling sedikit satu variabel, mengontrol varibel lain yang relevan dan
mengobservasi efek atau pengaruhnya terhadap satu atau lebih variabel terikat.

Dalam penelitian eksperimen, dibedakan pengertian antara kelompok eksperimen dan
kelompok kontrol. Kelompok eksperimen adalah kelompok yang diberi perlakuan berupa variabel
bebas, sedangkan kelompok kontrol adalah kelompok yang tidak diberi perlakuan apapun atau diberi
perlakuan natural (Azwar, 2007). Berdasarkan pendapat beberapa ahli yang dinyatakan sebelumnya,
dapat disimpulkan bahwa penelitian eksperimen adalah penelitian yang bertujuan untuk
mengidentifikasi hubungan sebab akibat dari satu atau lebih variabel terikat

Desain yang digunakan pada penelitian ini adalah before and after studies design atau pre-test
/ post-test design. Desain ini dapat mengukur perubahan dalam sebuah situasi, fenomena, masalah
atau sikap dan tepat digunakan untuk mengukur efektivitas dari sebuah program (Kumar, 1996).
Desain ini dapat digambarkan sebagai dua set observasi cross sectional pada populasi yang sama
untuk mengetahui perubahan dalam sebuah fenomena atau variabel antara waktu yang berbeda. Jadi
dalam desain ini dilakukan 2 kali pengukuran yaitu pengukuran di depan (pretest) sebelum adanya
perlakuan dan setelah itu dilakukan pengukuran kembali (postest). Perubahan dapat diukur dengan
membandingkan perbedaan dalam sebuah fenomena atau variabel sebelum dan sesudah diberikan
perlakuan. Pada penelitian ini, yang ingin dilihat adalah dampak dari Pelatihan team building terhadap
perubahan kualitas teamwork.

Populasi penelitian ini adalah anggota organisasi IM, dari level direksi hingga staf. Sampel
pada penelitian ini adalah 30 anggota organisasi yang berasal dari populasi keseluruhan tim
Organisasi IM. Adapun teknik pengambilan sampelnya adalah incidental sampling, yaitu teknik
pengambilan sampel berdasarkan ketersediaan dan kebersediaan partisipan untuk menjadi responden
(Guilford & Fructher, 1978). Artinya, kuesioner diberikan kepada partisipan yang sesuai dengan
karakteristik penelitian dan bersedia mengikuti penelitian ini.

Variabel terikat yang diukur dalam penelitian ini adalah Kualitas Koordinasi dalam teamwork
yang meliputi komunikasi yang efektif dari ide-ide di antara anggota tim dapat meningkatkan
kreativitas, inovasi, pembelajaran dan Tim kerja yang efektif ( Dwived, 2001; Shah & Breazeal ,
2010).

Variabel bebas yang diukur dalam penelitian ini Team building training. Team building
training adalah sebuah proses pembelajaran dengan pendekatan eksperimental yang bertujuan untuk
meningkatkan fungsi internal kelompok seperti kerjasama di antara sesama anggota tim,
meningkatkan kualitas komunikasi dan mengurangi konflik disfungsional (Kreitner dan Kinicki,
2008).

Teknik-teknik statistik / analisis data yang digunakan adalah: Statistik deskriptif digunakan
untuk mengetahui mean dan frekuensi. Metode ini terutama digunakan untuk mengolah data
demografis responden, dan Perhitungan t-test digunakan untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan
mean yang signifikan antara dua kelompok.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Responden yang terlibat dalam penelitian ini berjumlah 30 orang. Jumlah kuesioner yang
disebar berjumlah 30 untuk semua anggota tim Indonesia Mendidik. Untuk kategori usia, terlihat
bahwa responden paling banyak berada pada tingkat usia = 25 tahun yaitu sebanyak 16 orang
(53,3%), sedangkan untuk usia 26 - 35 tahun terdapat 13 orang (43,3%), dan pada usia 36 - 45 tahun
hanya ada 1 orang (3,3%). Untuk kategori jenis kelamin, responden paling banyak adalah pria yang
berjumlah 24 orang (80%), dan wanita berjumlah 6 orang (20%). Kategori lain yaitu departemen, ter-
lihat bahwa responden paling banyak berada pada departemen pendidikan dan riset, operasional, kre-
atif, dan fundraising yaitu masing-masing departemen sebanyak 4 orang (13,3%), untuk departemen
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kesehatan, kewirausahaan, media dan publikasi, dan keuangan masing-masing berjumlah 3 orang
(10%), sedangkan eksekutif dan sekretaris masing-masing berjumlah 1 orang (3,3%). Terakhir, kate-
gori tingkat pendidikan memperlihatkan bahwa responden paling banyak berada pada tingkat pendidi-
kan S1 yaitu sebanyak 21 orang (70%), S2 berjumlah 8 orang (26,7%), dan S3 hanya 1 orang (3,3%).

Berdasarkan data yang diperoleh melalui kuesioner kualitas teamwork, dibuat rekapitulasi
mengenai dimensi yang menjadi faktor menurunnya kualitas teamwork di Organisasi IM melalui
gambaran hasil skor mean.

Tabel 1. Gambaran nilai rata-rata tiap aspek Kualitas Teamwork
Aspek Kualitas Teamwork Nilai Rata-rata

Komunikasi 3,23
Koordinasi 2,87
Keseimbangan 3,50
Dukungan 3,43
Usaha 3,77
Kohesi 3,73
Total 3,42

Tabel diatas menunjukkan rata-rata nilai teamwork pada Organisasi IM adalah 3,42. Hasil ini
menunjukkan masih perlu ditingkatkannya nilai teamwork. Selain itu, dapat dilihat juga bahwa
terdapat dimensi terendah dari teamwork, yaitu dimensi koordinasi dengan mean 2,87 Hasil ini
menunjukkan bahwa dimensi koordinasi perlu ditingkatkan melalui pemberian intervensi dengan
harapan variabel teamwork akan menjadi lebih efektif. Penelitian ini difokuskan untuk memberikan
intervensi pada dimensi koordinasi.

1. Hasil dan Analisis Evaluasi Trainee Satisfaction Reactions
Pada tabel dibawah ini, dapat disimpulkan persepsi para peserta bahwa secara keseluruhan
pelatihan yang berlangsung sudah sesuai dengan tujuan. Akan tetapi terdapat hal yang masih perlu
menjadi bahan perbaikan untuk masa mendatang yaitu persepsi peserta terhadap waktu pelatihan
yang dirasa kurang cukup. Pada item nomer 4 terlihat bahwa 56,7% persepsi peserta menyatakan
bahwa kurang cukup waktu untuk mempelajari materi dalam pelatihan ini.

Tabel 2. Hasil Presentasi Evaluasi Pelatihan
Sangat

No PERNYATAAN tidak urang g g Sandat
. sesuai sesuai
sesuai

1 Saya mendapatkan pengetahuan dari 0% 0% 67% 33%
pelatihan ini

2 Materi pelatihan ini mudah untuk saya 0% 6,7% 80% 13,3%
mengerti

3 Cara penyampaian materi efektif untuk 0% 0% 83,3% 16,7%
belajar

4 Ada cukup waktu untuk mempelajari 0% 56,7% 40% 3,3%
materi dalam pelatihan ini

5 Saya merasa pelatih ingin kami untuk 0% 13,3% 60% 26,7%
belajar

6 Saya merasa nyaman untuk 0% 0% 63,3% 36,7%
menyampaikan pertanyaan pada pelatih
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Sangat

No PERNYATAAN tidak UraN0  gogg  Sandat
. sesuai sesuai
sesuai

7 Saya belajar banyak dari pelatihan ini 0% 10% 53,3% 36,7

8 Apa yang saya pelajari ini berguna dalam 0% 0% 86,7% 13,3%
pekerjaan sehari-hari saya

9 Pelatih menyampaikan materi dengan 0% 0% 76,7% 23,3%
baik

10  Pelatih memberikan contoh dan aplikasi 0% 0% 43,3% 56,7%
dengan jelas

11  Pelatih membahas hasil dari setiap 0% 0% 53,3% 46,7%
kegiatan secara menyeluruh dengan baik

12 Pelatih berinteraksi dengan peserta 0% 0% 60% 40%

secara nyaman dan baik
13 Penggunaan alat bantu (slide cerita, alat 0% 6,7% 66,7% 26,7%

bantu permainan, dil) secara
proporsional baik
14 Materi sesuai dengan tujuan pelatihan 0% 0% 73,3% 26,7%
15 Contoh kegiatan dalam pelatihan sesuai 0% 0% 76,7% 23,3%
dengan materi
16  Secara keseluruhan saya merasa puas 0% 3,3% 76,7% 20%
dengan kualitas pelatih
17  Secara keseluruhan saya merasa puas 0% 6,7% 73,3% 20%

dengan pelatihan ini

2. Skor Hasil Kuesioner Koordinasi dalam Teamwork Sebelum dan Sesudah Intervensi
Untuk mengukur serta mengetahui lebih jauh mengenai program intervensi team building
training terhadap koordinasi dalam teamwork, maka setelah training dilakukan peserta diminta
untuk mengisi kuesioner kualitas teamwork yang di dalamnya terdapat dimensi koordinasi.
Perbedaan skor hasil kuesioner koordinasi dalam teamwork sebelum dan sesudah intervensi dapat
dilihat di dalam tabel z score (dapat dilihat pada table dibawha ini).
Tabel 3. Independent Sample Test

Standart Sig (2-

Mean  Deviasi T Df tailed)
Koordinasi  Pretest -0,826 0,496 -14.498 58 .000
Posttest 0,826 0,379 54,264 .000

Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa dari nilai t sebesar -14,498 dengan signifikasi
0,000 (p<0,05), menandakan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara skor total dimensi
koordinasi pada teamwork sebelum dan setelah pelaksanaan pelatihan. Hal tersebut dapat dilihat
dari nilai mean skor total kualitas teamwork sesudah pelatihan (mean = -0,826) yang lebih besar
saat sebelum pelatihan (mean 0,826). Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa pemberian
intervensi team building training berpengaruh terhadap koordinasi antar sesama anggota tim IM.

Koordinasi dalam sebuah teamwork adalah sebuah lem yang merekatkan tim itu sendiri.
Untuk mencapai tujuan organisasi perlu adanya koordinasi karena koordinasi adalah salah satu prinsip



Jurnal Pendidikan Ekonomi (JPE) | Mei 2021 | Volume 1 Nomor 1 | 63

dari organisasi atau dengan perkataan lain sebagai jalan untuk mencapai suatu kondisi yang
diinginkan. Tujuan organisasi yang telah ditetapkan adalah suatu kondisi yang telah disepakati oleh
semua anggota organisasi. Dengan demikian tujuan organisasi dapat dicapai jika semua anggota
organisasi yang mempunyai kesediaan untuk bekerjasama dan kegiatan mereka dapat dikoordinir
dengan baik, agar tidak terjadi kesimpang siuran dan tumpang tindih atau kekosongan serta
kehampaan tindakan dalam pekerjaan. Dengan kata lain prinsip yang harus menjadi landasan dari
semua kerjasama adalah koordinasi.

Untuk mendukung koordinasi dalam sebuah teamwork maka kegiatan seperti team
Building training diadakan. Team building training sendiri merupakan bentuk kerja sama dan
koordinasi dalam suatu kelompok atau organisasi agar kelompok tersebut menjadi lebih solid, lebih
bersatu, lebih saling menghargai saling mengisi serta saling menguatkan dan lebih produktif dalam
menyelesaikan pekerjan/tugas-tugas. Lewat team building anggota organisasi dapat belajar untuk
meningkatkan kualitas interaksi, komunikasi, kebersamaan dan kerja sama sehingga dapat berdampak
pada peningkatan kualitas koordinasi.

Hasil penelitian ini juga di dukung oleh Expert Judgment yaitu dosen yang berlatar belakang
PlO, berdasarkan kelayakan konten validitas (kelayakan alat ukur) sebelum dilakukan proses
pengambilan data.

PENUTUP

Kesimpulan : Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan sebelumnya, maka kesimpulan
yang diperoleh dari penelitian ini adalah sebagai berikut: Pemberian intervensi berupa team building
training efektif untuk meningkatkan kualitas koordinasi dalam teamwork.

Saran : Berdasarkan hasil penelitian, terdapat saran metodologis yang dapat peneliti ajukan
untuk menjadi bahan pertimbangan dalam penelitian selanjutnya, yaitu peneliti hendaknya
menggunakan pendekatan kualitatif seperti FGD atau wawancara terstruktur sehingga gambaran
permasalahan maupun hasil intervensi yang diperoleh lebih mendalam dan menyeluruh
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